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ABSTRAK

Muhaiminah Jalal S.Pd.l. “Keefektifan Penerapan Pendekatan
Saintifik Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar dan Keterampilan Proses Sains di SDS 040 Alhusniyah
Pulau Kijang, Riau”. Tesis. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister (S2) Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2017, Pembimbing : Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo, M. Ed.

Latar belakang penelitian ini adalah pendekatan saintifik menjadi
suatu pelaksanaan pembelajaran yang menjadi bahan perhatian pendidikan
semenjak kurikulum 2013 dilaksanakan. Namun sayangnya masih banyak
sekolah-sekolah yang belum menerapkan pendekatan saintifik. SDS 040
Alhusniyah Pulau Kijang merupakan salah satu sekolah yang belum
menerapkan pendekatan saintifik sebagai pelaksanaan pembelajarannya.
Pembelajaran sains (IPA) di sekolahan ini masih ditekankan pada konsep-
konsep yang ada pada buku, proses pembelajaran dengan cara ini cenderung
menghasilkan kebosanan dan kejenuhan dan pembelajaran sains yang
dilakukan pun tidak sesuai dengan hakikat sains. Tujuan penelitian ini adalah
dimana pendekatan saintifik mampu meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan proses sains peserta didik SDS 040 Alhusniyah sehigga peserta
didik terus mau belajar sains (IPA).

Penelitian ini dilaksanakan di SDS 040 Alhusniyah dan merupakan
penelitian Kuantitatif dalam bentuk Pre-Eksperimen Desain (One Group
Pretest-Positest). Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,dan
Kuesioner (angket). Metode analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif dan statistik Inferensial dengan jenis statistik parametrik. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Penerapan pendekatan sainstifik
yang di usung oleh pemerintan dalam Kurikulum 2013 ternyata tidak
hanya berpengaruh pada hasil belajar peserta didik saja, tetapi juga efektif
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar (t =-14,222 dan p < 0,05)
dan keterampilan proses sains(t =-27,191 dan p <0,05). Karena nilai rerata
motivasi belajar dan keterampilan proses sains peserta didik setelah dilakukan
perlakuan (Post-test) dengan mengunakan pendekatan saintifik memperoleh
rerata lebih tinggi secara signifikan dari pada sebelum dilakukan perlakuan
(Pre-Test). (2) Menurut kriteria keefektifan berdasarkan kualitas pembentukan
kompetensi dari segi hasil, penerapan pendekatan saintifik dapat dikatakan
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan proses sains
karena sebesar 86,7% peserta didik mengalami perubahan motivasi belajar
dan keterampilan proses sains.

Kata kunci: Pendekatan saintifik, Motivasi Belajar, Keterampilan
Proses Sains.
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ABSTRACT

Muhaiminah Jalal, S. Pd. I. The Effectiveness of Scientific
Approach in Science Learning to Enhance Learning Motivation and Science
Processing Skill in SDS 040 Alhusniyah Pulau Kijang, Riau. Thesis.
Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Master Program,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2017).

This study was conducted considering the fact that scientific
approach has become one learning method that has garnered much attention
of educators ever since Kurikulum 2013 was implemented. Unfortunately,
this scientific approach has not been widely practiced in many schools,
one which is SDS 040 Alhusniyah Pulau Kijang. This school, concerning
its science classroom, generally relies heavily on the typical book-oriented
learning procedure. Such approach is notoriously known to lead to monotony
and boredom, not to mention its inconsistency with the nature of science.
With that said, this study aims to investigate how scientific approach can
bring about fun and effective learning activities, help students experience the
process of science directly and also boost their motivation to keep learning
science.

The research was administered in SDS 040 Alhusniyah by adopting
a quantitative study in the form of one-group pretest and posttest design. The
data was collected by means of interview, observation and questionnaire.
Afterwards, the data was analyzed using descriptive statistics and parametric
statistics. The procured data indeed show several intriguing findings. First, not
only does the scientific approach proposed by the government in Kurikulum
2013 affect students’ learning outcomes, but its effectiveness was salient in
enhancing students’ learning motivation (t = -14.222; p<0.05) and science
processing skill (t =-27.191; p<0.05). It is observable that after the students
learn with scientific approach, the means score of their learning motivation
and science processing skills in the post-test becomes significantly higher
than that of the pre-test. Secondly, conforming to the criteria of effectiveness
in competence building based on results, the application of scientific approach
is likewise found to be effective to improve learning motivation and science
processing skills because a total of 86.7% of the students experience changes
regarding these two essential aspects.

Keywords: Scientific Approach, Learning Approach, Science Processing
Skills, Learning Motivation.

viii



PERSEMBAHAN

Mengucapkan puji syukur pada-Mu Ya Allah SWT,
Atas berkah dan hidayah-Mu tesis ini bisa terselesaikan.
Tesis ini Penulis persembahkan untuk:

Almamater tercinta

Program Magister (SY) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta



MOTTO

Hidup Adalah Proses, Hidup adalah Belajar

Tanpa ada batas umur, tanpa ada kata tua...

Jatuh bangun lagi, kalah mencoba lagi, gagal bangkit lagi...
Jangan perna menyerah !!!!

Sampai Tuhan berkata saatnya pulang.......



KATA PENGANTAR

Puji syukur Penulis panjatkan Kehadirat Alloh SWT atas

rahmat dan karunia-Nya, Penulis dapat menyelesaikan tesis ini
dengan baik. Tesis ini berjudul “Keefektifitan Penerapan Pendekatan
Saintifik dalam Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk
Meningkatakan Motivasi belajar dan Keterampilan Proses Sains
di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau Kijang Riau”. Shalawat serta
salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhamad SAW.,
yang telah memberikan penerang lahirnya zaman yang lebih mulia
karena disinari dengan ilmu. Terselesaikanya tesis ini tidak terlepas
dari bantuan, motivasi, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :

L.

2.

Prof. Yudian Wahyudi, M. A, Ph. D. selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Ahmad Arifi, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Abdul Munip, M. Pd selaku Ketua Prodi Program Magister
PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. Zhudan Kun Prasetyo Selaku Pembimbing tesis, yang
telah memberikan banyak arahan, bimbingan, motivasi, serta
dapat meluangkan waktunya disela-sela kesibukan yang begitu
padat untuk memberikan pengarahan kepada penulis.
Segenap Dosen dan Karyawan Program Magister (S2) Fakultas
Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta yang
telah memberikan Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan sehingga
Penulis dapat menyelesaikan Tesis ini.

Suaidah Husain, S.Ag. selaku Kepala SDS Islam 040 Al husniyah
Pulau Kijang , yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
melakukan penelitian Tesis ini.

Xi



7. Mohd. Hamim, 5. Pd. 5D, selaku walikelas 5 SDS Islam 040 Al Husniyah Pulaw
kijang.

8. Dedi Fimansyah, sclaku bag. Kurikulum dan guru SDS Islam 040 Al Husniyah
Pulau kijang

9. Bapak/ Ibu guru beserta staf karyawan SDS Islam 040 Al Husniyah Pulau Kijang.

10. Orang tua tercinta, Bapak H. Jalaluddin Husain dan Thu Hj. Hikmah Malatta yang
gelalu menyebut namaku dalam setiap do’anya, serta terima kasih atas kasih
sayang yang senantiasa mengalir tiada henti untuk saya.

11. Muhassin jalal, 8.Ip beserta istri Erida Muhassin dan Alf Izzi Jalal tercinta,
terima kasih atas dukungan dan motivasinya

12, Teman-teman Magister (52) UIN Sunan Kaljjaga angkatan tahun 2015,
khususnya Prodi PGMI Konsentrasi Sains. Anggitiyas Sekarinasih, Nurzl Huda,
Igbal Ali Fauzi, Sholahuddin Amrulloh, Nina Mamelin, Ratih Rahmawati, Ratna
Dewi Puspita, Dwi Mur Urmi, Sangadatud Daroeni dan Agustin Rahayu, sukses
unfuk kita semua.

13. Semua Pihak vang telah membaniu dalam Pmyusnmn Tesis ini yang Penulis
tidak dapat sebutkan satu-persatu.

Tidak ada kata yang dapat penuliz ungkapkan unluk menyampaikan rasa
terimakasih, melainkan hanya do’a semoga amal baiknya diterima oleh Allah SWT
dan dicatat sebagai amal shalch,

Akhimya kepada Allah SWT jualah, penulis kembalikan dengan selalu
memohon hidayah, tiufiq serta ampunan-Nya. Semoga tesis ind bermanfaat bagi kita

Semua, Amin.

xii



DAFTAR ISI

Halaman Judul .........cccocoiiiiiiiiiiiic e i
Pernyataan Keaslian ............ccoovevieniienieniienieeeeeecee e il
Pernyataan Bebas P1agiasi .........ccccccvevvevierienieniesiesiesieeeenn il
Halaman Pengesahan ...........cccccoeeiiiiiiiiiiiiiicccceee e v
Persetujuan Tim Penguji Ujian TeSis ......cccoevveeerievieieiieeie e v
Nota Dinas Pembimbing ..........cccccevvievienienienieniecie e vi
ADSITAK oo vii
Halaman Persembahan ............ccccoevvevievienienieiieeeeee e iX
IMOTEO ettt X
Kata Pengantar ..........cccocveviiiiiieniesiieiieieeie e re e ens xi
D ¥ 21 o £ SO SRRSO xiil
Daftar Tabel .......cccvvviiiiiiiieiiciece e XV
Daftar GAMDAT ......c.cccvveivieiieiieieeit e XVi
Daftar Lampiran ........cccccveevevierieiieeeeseecieeiesee s sree s sine s XVvii

BAB 1 : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...........cccccceeviiniinicnienienieienn, 1
B. Identifikasi Masalah .........c.cccccoeeiiiiiiiiieiieniieiiericseeiens 4
C. Pembatasan Masalah ..............ccocveiiiiviiiiiiiiieeiicccee 4
D. Rumusan Masalah ...........cccccivvieeiiiiciiiciieiieec e 4
E. Tujuan Penelitian ..........ccccoovevienienienienieeee e 5
F. Kajian Pustaka .........ccccooveviiiiiniiiccieeeeee e 5
G. Kerangka TeOor ....cccuevvieriierieriieriesiiesee e seesreseeseee e 9
H. Metode Penelitian ...........cccccvevievienienieniecie e, 10
1. Jenis penelitian ........ccccveveevieenieesiieniieeeie e 10
2. Lokasi dan Waktu penelitian ...........cccocceevveeieevenenennen. 11
3. Subjek Penelitian ..........cccceevvveiieciieiieieciecie e 11
4. Variabel Penelitian ...........ccccoevvevievieniienierieiiesieeiens 12



5. Teknik Pengumpulan Data ...........ccceecvvevciiieciieeien, 13
6. Instrumen Penelitian .........ccccccvveviiiiiiiieieiiiiiiiieeee. 14
7. Validitas dan Reliabilitas InStrumen .......................... 19
8. Teknik Analisa Data .........ccocvveeiiiiiiiiiieiiiiiiieeeen 20
9. Sistematika Pembahasan ...........c..ccccccoovveivniiieiiinnnnn, 22

BAB II : PENDEKATAN SAINTIFIK, MOTIVASI BELAJAR
DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS

A Kajian TEOTT ....eevveeiieiieiieiieieeiteie et 25
1. Pendekatan Saintifik ........ccccooeenieiiiniieniiieee 25
2. Motivasi Belajar ........cocceeiieniiniinienieieeeecee 37
3. Keterampilan Proses Sains ........cc.cccocevievieniencennenne 48
B. Hipotesis Penelitian ...........ccceeeveeviieiiiiieiieecieeeieeeiees 55

BAB III MOTIVASI BELAJAR DAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS DALAM PENDEKATAN SAINTIFIK.

A. Hasil Penelitian .........ccocoeoevienineiieneniiieenenecceeene 57
1. Deskripsi Data Motivasi Belajar .........ccccccovevieneenne. 58
2. Deskripsi Data Keterampilan Proses Sains ............... 63
B. Analisi Data ........ccccooiviiiiiininiicc 67
1. NOTMAlitas ....c.ooeeieiieiieiieieeeeee e 67
2. HOMOZENILAS ....ocvvieeiieiiieiieciie et 69
C. Uji HIPOLESIS .oivvvierrieniieiieiieieere e eie e eve e eve e eee 70
1. Analisis data peningkatan ..............cccocoveevenenincenens 71
D. Pembahasan Hasil Penelitian ..........c.cccocevieniiiiinennnenn. 72
BAB IV KESIMPULAN DAN PENUTUP
AL KeSIMPUlan ........oocvveiiiiiiiieiiiecie e 77
B. IMPHKAST c.evieiiiiiiiieciecicciecie e 78
C.oSAraN .o 78
Daftar Pustaka ........cccoooeiiiiiiiiiic e 81
Lampiran-Lampiran .........ccccceeieiereninienieneneeieniesie e 85
Daftar Riwayat HIdUp .....c..cocevininiiiiiiiccceee, 137



Tabel 1.1.
Tabel 1.2.
Tabel 1.3.
Tabel 1.4.
Tabel 1.5.
Tabel 1.6.
Tabel 1.7.

Tabel 3.1.
Tabel 3.2.

Tabel 3.3.
Tabel 3.4.
Tabel 3.5.

Tabel 3.6.
Tabel 3.7.
Tabel 3.8.
Tabel 3.9.

DAFTAR TABEL

Desain Penelitian ................ooooiiiiiiiieeieee. 12
Variabel Penelitian dan Indikator ..............cceevevieenns 16
Ketentuan Skor Alternatif jawaban....................... 16
Ketentuan Skor Rambu-Rambu Lembar Observasi .... 16

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar .........c.cc......... 17
Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Proses Sains.......... 18
Kategori Skala Motivasi dan

Keterampilan Proses Sains .........cccecceeveeieenieeneenienne. 20
Output Deskripsi data Motivasi Belajar ................ 59
Sebaran Skor pre-test dan post-test

Motivasi belajar IPA ........cccoooiiiiiieeeeeeeeee, 59
Deskriptif frekuensi Motivasi Belajar.................... 60

Output Deskripsi Data Keterampilan Proses Sains .... 63
Sebaran Skor Pre-test dan Post-Test

Keterampilan Proses sains ..........cccoccevvveeiveiineevesnenene. 64
Distribusi Keterampilan Proses Sains ...........ccccccueeneee. 65
Output Test of Normalitas Motivasi Belajar ............ 68
Output Test of Normalitas Keterampilan Proses sains.. 68
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar .................... 69

Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Proses sains...... 69

Tabel 3.11. Rangkuman Hasil Uji Data-Data Peningkatan ........... 71



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1. Hubungan Pendekatan saintifik dengan motivasi belajar
dan keterampilan proses sains ...........cc.cceeeueeveneene 10

Gambar 3.1. Histogram Frekuensi Motivasi Belajar (Pre-Tes?) .. 61
Gambar 4.2. Histogram Frekuensi Motivasi Belajar (Post-Tes?).. 62
Gambar 3.3. Distribusi frekuensi perubahan motivasi belajar ..... 62

Gambar 3.4. Histogram Frekuensi Keterampilan Proses Sains

(Pre-Tesh)p. S mEmmmm—m W W e 66
Gambar.3.5.Histogram Frekuensi Keterampilan Proses Sains
(POSE-TESE) wveeiiiieie e 66

Gambar 3,6 Distribusi frekuensi perubahan Keterampilan Proses sains 67

Xvi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11

Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15

Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19

Lampiran 20
Lampiran 21
Lampiran 22
Lampiran 23
Lampiran 24

DAFTAR LAMPIRAN

Surat pernyataan validasi (RPP) Dosen ahli

Surat pernyataan validasi (RPP) Guru ahli

Surat pernyataan validasi lembar observasi keterampilan
proses sains

Validasi butir soal angket

Uji reliabilitas angket motivasi belajar

Deskriptif motivasi belajar

Deskriptif keterampilan proses sains

Frekuensi sebaran nilai Pre-test dan Post-test Motivasi
belajar

Frekuensi sebaran nilai Pre-test dan Post-test
Keterampilan Proses Sains

Uji normalitas dan Homogenitas motivasi belajar

Uji normalitas dan Homogenitas keterampilan proses
sains

Uji T motivasi belajar

Uji T Keterampilan Proses Sains

Nilai angket motivasi belajar (Pre-Test dan Post-Test)
Nilai observasi keterampilan proses sains (Pre-Test dan
Post-Test)

Renencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Lembar Kegiatan Peserta Didik

Surat Keterangan Penelitian

Hasil Wawancara Kepala sekolah SDS 040 Alhusniyah
Pulau kijang

Angket Motivasi Belajar (Pre-Test)

Angket Motivasi Belajar (Post-Test)

Lembar observasi (Pre-test)

Lembar observasi (Post-test)

Foto-foto SDS 040 Alhusniyah

xvii



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut maka dilakukan dengan proses belajar
yang dapat mengubah tingkah laku individu yang bersangkutan serta
mengembangkan kreativitas, sikap, dan perilaku.

Dalam dunia pendidikan, istilah pendekatan saintifik menjadi
suatu pelaksanaan pembelajaran yang menjadi bahan perhatian
pendidikan semenjak Kurikulum 2013 dilaksanakan. Penerapan
pendekatan saintifik di sekolah-sekolah menjadi tantangan tersendiri
bagi guru-guru yang mengajar. Tantangan guru-guru dalam pendekatan
saintifik melalui pengembangan aktivitas peserta didik yaitu,
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.
Disadari bahwa seorang guru perlu memperkuat kemampuanya dalam
memfasilitasi peserta didik agar terlatih berfikir logis, sistematis dan
ilmiah.



Bab I

Sains (IPA) merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui
mengumpulkan data dengan eksperimen, pengamatan, untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dipercaya.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan. Karena mempelajari
sains lebih menekankan pada keterampilan proses.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berbasis
saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir,
namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. oleh karena
itu, pembelajaran sistematik menekankan pada keterampilan proses.
Model pembelajaran yang pas untuk pembelajaran sains (IPA) yaitu
menggunakan pendekatan saintifik. Karena pendekatan saintifik pada
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan, merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan data dan berbagai teknik, mengolah data dengan
teori, menarik kesimpulan, memperoleh pengetahuan, keterampilan,
sikap dan langka-langkah tersebut dapat dilakukan dalam kegiatan
mencipta.

Bentuk pembelajaran ini lebih menekankan pada proses
pencarian pengetahuan dari pada memberikan pengetahuan (transfer
ilmu). Peserta didik dipandang sebagai subjek belajar yang perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga guru
tidak berperan seutuhnya dalam pembelajaran tetapi hanya sebagai
fasilitator yang mengkoordinasikan dan membimbing peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan fakta-
fakta, membangun konsep-konsep dan teori-teori dengan keterampilan
intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri. Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik mengajak peserta didik untuk melakukan proses
pencarian pengetahuan yang berkenaan dengan materi pembelajaran
melalui berbagai proses sains sebagaimana yang dilakukan oleh

' Ridwan Abdullah sani, Pembelajaran saintifik untuk implementasi
kurikulum 2013, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) Hal. 51
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para Ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Sains).
Dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri
berbagai fakta, membangun konsep dan menemukan nilai-nilai baru
yang diperlukan untuk kehidupan. Fokus proses pembelajaran yang
dilakukan di arahkan pada pengembangan keterampilan proses sains
dalam memperoses pengetahuan, menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta, konsep dan nilai-nilai yang diperlukan sehingga
pada akhirnya peserta didik mampu mencipta. Dengan kata lain,
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah suatu cara untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang menjadi roda
penggerak penemuan, pengembangan fakta, konsep serta penumbuhan
sikap, nilai dan mengembangkan keterampilan proses sains.

Di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau kijang, Riau pada
umumnya pembelajaran sains (IPA) masih menekankan pada konsep-
konsep yang ada pada buku pelajaran, dan juga belum mampu
memanfaatkan lingkungan yang ada di sekitar sehingga mengajak siswa
berinteraksi langsung dengan lingkungan sangat jarang dilakukan.
Pembelajaran Sains (IPA) sebagian besar masih mempertahankan urut-
urutan dalam buku tanpa mempedulikan keserasian dengan lingkungan
belajar peserta didik, sehingga hal ini menimbulkan pembelajaran yang
tidak efektif. Karena peserta didik kurang merespon terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan, sehingga proses pembelajaran ini
cenderung menghasilkan kebosanan dan kejenuhan terhadap peserta
didik. Hal ini sangat bertolak belakang dengan makna kegiatan belajar
yang sebenarnya, karena kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif,
membangun pengetahuan, memproses konsep dan ide-ide dengan
kerangka pemikiran dan menemukan sesuatu. *

Melihat hal di atas, ternyata masih ada kita jumpai dalam
tataran implementasi pembelajaran IPA yang masih berpusat pada
buku teks, hal ini bahkan telah menjadi budaya bagi sebagian guru.
Pembelajaran yang berpusat pada buku teks ini harus diubah karena
pemahaman produk sains tidak dapat dikembangkan hanya dari buku

2 AndiPrastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientifik untuk pendididikan
agama di Sekolah/Madrasah, (Jakarta; Rajawali Pers ), 2014
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teks saja. Budaya ini juga bertentangan dengan hakikat sains yang
dapat di yakini sulit melahirkan siswa yang melek sains dan teknologi.

Hal ini menjadi alasan peneliti memilih SDS Islam 040
Alhusniyah sebagai tempat penelitian melihat kedaan nyata di lokasi
yang mana pembelajaran sains yang dilakukan tidak sesuai dengan
hakikat sains. Pendekatan Saintifik yang dilakukan juga diharapkan
mampu memberikan kegiatan yang menyenangkan dan melalui
pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara langsung dan
mampu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mau terus
belajar sains sehingga mampu meningkatkan keterampilan proses
sains yang dimilikinya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka terdapat
beberapa masalah yang perlu diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran ilmu pengetahuan
alam yang dilakukan guru dirasa kurang efektif.

2. Peserta didik pasif dalam menerima materi pembelajaran karena
kurang di libatkan langsung dalam proses pembelajaran.

3. Kebosanan dan kejenuhan dalam proses pembelajaran
mengakibatkan rendahnya motivasi belajar peserta didik.

4. Penguasaan terhadap keterampilan proses sains rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dikemukakan di
atas, maka permasalahan penelitian dibatasi pada penerapan saintifik
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan proses sains peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah :



E.

Pendahuluan

Apakah pendekatan saintifik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
alam efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau kijang Riau.

Apakah pendekatan saintifik dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam efektif dalam meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau
kijang Riau.

Berapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan
menerapkan pendekatan saintifik di SDS Islam 040 Al-Husniyah
Pulau kijang Riau.

Berapa besar peningkatan keterampilan proses sains peserta didik
dengan menerapkan pendekatan saintifik di SDS Islam 040 Al-
Husniyah Pulau kijang Riau.

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang

akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian mengacu
pada masalah —masalah yang dirumuskan sebelumnya.’ Sehubungan
dengan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini mempunyai
tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:

1.

Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan saintifik dalam
ilmu pengetahuan alam untuk meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan proses sains di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau
kijang Riau.

Mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar dan
keterampilan proses sains dengan menerapkan pendekatak
saintifik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam.

F. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait

dengan pendekatan saintifik dan keterampilan proses sains, namun
beberapa penelitian yang telah ada, berbeda dengan tema yang peneliti
angkat. Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan pendekatan
saintifk adalah;

3 STAIN, Pedoman Penulisan Karya ILmuah, him. 42
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Pertama : Hasil Penelitian M. Lazim Pendekatan
Pembelajaran saintifik dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Dari
penelitian ini, peneliti menemukan temuan bahwa Pendekatan
Pembelajaran Saintifik ditransformasi melalui beberapa konsep dasar
yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari pemikiran
tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan
teori tertentu. Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri
bahwa pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran
di dalam mencakup komponen mengamati, menanya, menalar,
mencoba/mencipta, menyajikan atau mengkomunikasikan. Metode
ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau
beberapa fenomenal atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat
disebut ilmiah, metode pencarian harus berbasis pada bukti-bukti dari
objek yang dapat diobservasi, empiris dan terukur dengan prinsip-
perinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya
memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi
atau eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis,
kemudian memformulasi dan menguji hipotesis. *

Kedua: Hasil penelitian Mustolih, Pendekatan Sainstifik Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 05 Padang Uluk
Tanding. Dari penelitian ini, peneliti menemukan temuan bahwa
pendekatan pembelajaran yang umum digunakan pada pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah pendekatan yang konvesional seperti,
hafalan, praktik, imla, cerita dan sebagainya, sementara pendekatan
saintifik cenderung digunakan pada mata pelajaran umum. SD Negri 05
Padang Ulak Tanding merupakan SD inti yang membawahi beberapa
SD Imbas, sehingga keberhasilan pembelajaran pendidikan agama
Islam di SDN 05 Padang Ulak Tanding menjadi penting, karena secara
otomatis akan menjadi acuan bagi SD Imbas yang ada di Wilayahnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 05 Padang
Ulak Tanding, dapat diketahui bahwa SDN 05 Padang Ulak Tanding
telah melaksanakan kurikulum 2013 mulai tahun pelajaran 2014/2015

* M. lazim, Pendekatan Pembelajaran saintifik Dalam Pembelajaran
Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga), 2013 .
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untuk kelas 1,2,4 dan 5 sedangakan Kelas 3 dan Kelas 6 direncanakan
mulai melaksanakan kurikulum 2013 pada tahun pelajaran mendatang
tahun 2015/2016. °

Ketiga: Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Johari Marjan
Pengaruh Pembelajaran Pendekatan saintifik Terhadap Hasil Belajar
Blologi dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’allimat NW
Pancor Selong Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.
Hasil dari penelitian ini, pengaruh pembelajaran pendekatan saintifik
terhadap hasil pembelajaran biologi dan keterampilan proses sains
siswa MA. Mu’allimat NW Pancor Selong Lombok Timur. Penelitian
ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan desain penelitian
Post Test Only Control Group Disigen. Data dalam penelitian ini
merupakan data hasil belajar biologi dan keterampilan proses sains.
Dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) terdapat perbedaan
hasil belajar biologi dan keterampilan proses sains antara siswa yang
mengikuti pembelajaran berpendekatan saintifik dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran langsung (F=40,293:p,(0,05). (2)
terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang mengikuti
pembelajaran pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti
model pembelajaran langsung (F=70,630: p<0,05 dan (3) terdapat
perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti
pembelajaran pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti
model pembelajaran langsung (F=13,013; p< 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pendekatan saintifik lebih baik dari pada model pembelajaran
langsung dalam meningkatkan hasil belajar biologi dan keterapilan
proses sains. °

Keempat : Hasil penelitian Mirah Wartini, Pengaruh
Implementasi Pendekatan saintifik Terhadap Sikap Sosial dan Hasil

> Mustolih, Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SDN 05 Padang Ulak Tanding. (Yogyakarta; Uin Sunan Kalijaga), 2013.

¢ Johar Marjan, Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintifik terhadap
Hasil Belajar Biologi dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’Allimat NW
Pancor Selong Kabupaten Lombok Timut Nusa Tenggara Barat, (Yogyakarta: Uin
Sunan Kalijaga) 2014
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Belajar PKN Di Kelas VI SD Jembatan Budaya, Kuta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap
sikap sosial dan hasil belajar PKn di kelas VI SD Jembatan Budaya,
Kuta. Populasi dalam penelitian ini 91 orang siswa. Sedangkan
sampel penelitiannya sebanyak 46 orang siswa. Data sikap sosial
dikumpulkan dengan metode kuesioner dan data hasil belajar PKN
dikumpulkan dengan tes objektif. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa: 1) terdapat perbedaan sikap sosial
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 2)
terdapat perbedaan hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional, 3) secara simultan,
terdapat perbedaan sikap sosial dan hasil belajar PKN antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. ’

Kelima : Penelitian Tri Utami, Penerapan Pendekatan
Saintifik pada Pembelajaran Untuk Penanaman Kompeternsi Inti
Anak Usia Dini Di Paud Terpadu An-Nuur Sleman Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan saintifik
dilakukan melalui 5 tahap atau kegiatan meliputi (1) Mengamati yaitu
menyajikan benda atau ibjek nyata dari tema yang dibahas untuk
diamati oleh anak menggunakan senua indranya; (2) menanya yaitu
memberikan kesempatan kepada semua anak untuk menanyakan hal-
hal yang menarik rasa ingin tahu mereka mengenai topic yang menjadi
pembahasan; (3) mengumpulkan informasi yaitu melakukan percobaan
sederhana untuk membuktikan pernyataan yang diajukan oleh anak dan
mengumpulkan informasi mengenai topik yang dibahas dari berbagai
sumber; (4) Menalar yaitu mendiskusikan untuk membuat kesimpulan
mengenai topik yang dibahasdan mneggabungkan antara pengetahuan
yang telah dimiliki anak dengan pengetahuan baru yang diperolah;
(5) mengkomunikasikan yaitu mengkomunikasikan pengetahuan yang

7 Mirah wartini, Pengaruh Implemntasi Pendekatan saintifik Terhadap
Sikap Sosial dan Hasil Belajar OKN Di Kelas VI SD Jembatan Budaya, Kuta.(Bali:
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja), 2014
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diperolah baik melalui nahasa/cerita dan juga hasil karya. Bentuk
penanaman kompetensi inti yang ditanamkan di PAUD terpadu An-
Nuur meliputi: (1) KI-1 Untuk sikap spiritual ditanamkan melalui
pembiasaan anak-anak untuk menjalankan agama islam; (2) KI-2
Sikap Sosial ditanamkan melalui kegiatan pebiasaan sehari-hari yang
dilakukan anak di sekolah seperti sikap mandiri, disiplin, kerjasama,
jujur, peduli, percaya diri dan nilai-nilai kehidupan lainya; (3) KI-3
Pengetahuan ditanamkan dengan mengajak anak-anak menemukan
dan mencari sendiri pengetahuan melalui pembelajaran dengan
pendekatan saintifik; (4) KI-4 keterampilan ditanamkan dengan cara
meberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan apa
yang diketahui dan difikirkan melalui keterampilan baik dengan
bahasa maupun hasil karya kreatif anak pada masing-masing sentra.®

Sementara Penelitian yang dilakukan, mengambil fokus pada
pengimplementasian Pendidikan dengan pendekatan Saintifik guna
mewujudkanya suasana dan aktifitas pembelajaran yang baru pada
pembelajaran IPA sehingga mampu meningkatkan Motivasi Belajar
dan Keterampilan Proses Sains peserta didik, dan guru juga nantinya
mampu memberikan pemahaman kepada Peserta didik bahwa
informasi pembelajaran tidak hanya terfokus pada guru tetapi mereka
mampu mencari informasi dimana saja dan kapan saja bahkan mampu
menciptakan informasi dengan usaha mereka sendiri.

G. Kerangka Teori

Dari kajian teori di atas, dapat diketahui bahwa motivasi
belajar dan keterampilan proses sains dapat dipengaruhi oleh metode
atau pendekatan pembelajaran yang di gunakan di kelas, semakin baik
dan tepatnya metode atau pendekatan pembelajaran yang digunakan
di kelas maka akan mampu meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan proses sains pada peserta didik.

8 Tri Utami, Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Upaya Penanaman
Kompetensi Inti Anak Usia Dini Di PAUD Terpada An-Nuur Sleman, Yogyakarta,
(Yogyakarta;Uin Sunan Kalijaga), 2016.
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Motivasi Belajar

Y

Pendekatan Saintifik |—

Ketrampilan Proses

Y

Sains

Gambar 1.1 Hubungan Pendekatan saintifik dengan motivasi
belajar dan keterampilan proses sains

H. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian pendidikan diartikan sebagai
cara [Imiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.” Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengunakan metode
penelitian sebagai berikut :

1. Jenis penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah, melalui
prosedur yang telah ditetapkan. Penelitian hendaknya dilakukan
dengan cermat dan teliti agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Menurut Nawawi, dkk bahwa yang dimaksud
metode penelitian adalah ilmu tentang metode yang dapat dipergunakan
dalam melakukan penelitian. Atau ilmu untuk mengungkapkan dan
menerangkan gejala-gejala alam atau gejala sosial dalam kehidupan
manusia dengan mempergunakan prosedur kerja yang sistematis,
teratur, tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
pre-Eksperimental Designs dengan jenis penelitian One-Group
Pretest-Posttest Design. Jenis penelitian One-Group Pretest-Posttest
Design menggunakan Pretest dan posttest dalam penelitiannya.
dimana dilakukan pre-test sebelum diberi perlakuan dan lakukan post-

° Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatn Kualitatif, Kuantitatif
dan R&D), (Bandung :Alfabeta 2015) hal. 3.
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test setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat. Karna dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum dan sesudah diberi perlakuan

2. Lokasi dan Waktu penelitian

Berdasarkan desain penelitian yang dipilih sebagaimana
yang diuraikan di atas, sehingga pelaksanaan penelitian ini berada
pada kelas normal tampa mengubah komposisi kelas yang sudah ada.
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SDS 040 Alhusniyah Pulau
Kijang Kec. Reteh Kab.Indragiri Hilir Riau. Dengan jumlah peserta
didik sebanyak 15 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan sekitar 2
bulan yaitu pada bulan Maret hingga bulan april 2017 pada Semester
IT tahun pembelajaran 2016/2017

3. Subjek Penelitian
a. Populasi

Yang dimaksud dengan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. '

Dari pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah Peserta didik di SDS Islam 040
Alhusniyah Pulau kijang.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.!’ Dengan kata lain, sampel
merupakan bagian dari populasi. Pengambilan sebagian itu
dimaksudkan sebagai refresentasi dari seluruh populasi sehingga
kesimpulan juga berlaku bagi keseluruhan populasi. Kelas yang
diambil sebagai sampel adalah kelas V dengan jumlah 15 peserta
didik terdiri dari 6 peserta didik perempuan dan 9 peserta didik
laki-laki.

19 Sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2015) cet,21 hal, 117,
1 Ibid, hal, 118.
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4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut dari seseorang objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.'? Variabel penelitian
ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu Variabel Independen (bebas)
dan Variabel dependen (Terikat).

a. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen.’* Adapun yang di maksud variabel independen dalam
penelitian ini adalah Pendekatan Saintifik (X).

b. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel independen (bebas).
“Sedangkan yang dimaksud sebagai variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Motivasi belajar (Y1) dan Keterampilan
Proses sains (Y2).

Tabel: 1. 1. Variabel Penelitian, dan Indikator
Variabel Indikator

1. Menggunakan satu atau lebih panca indra
dalam memperoleh informasi.

2. Mengajukan pertanyaan (Rasa Ingin tahu)
3. Mengendalikan variabel.

4. Menemukan solusi dan pola keterkaitan
informasi satu dengan yang lainya.

5. Menyampaikan informasi baik tertulis
maupun secara lisan.

Pendekatan Saintifik (X)

12 Ibid, hal, 60.
13 Ibid, hal, 61.
' Ibid, hal, 61.
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1. Tekun,

2. Ulet,

3. Minat

4. Mempertahankan pendapat.

Motivasi Belajar (Y1) 5. Tidak mudah melepaskan hal yang di
yakini.
6. Senang mencari dan memecahkan
masalah.

1. Menggunakan satu atau lebih panca indra
dalam memperoleh informasi.
2. Manyampaikan informasi baik tertulis
Keterampilan Proses sains | maupun secara lisan.

(Y2) 3. Mengelompokkan  sesuai  dengan
persamaan maupun perbedaan.
4. Membandingkan objek ataupun peristiwa.
5. Menyimpulkan informasi atau ide-ide

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi, keterangan-keterangan
dan data-data yang diperlukan, pengguna menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Interview (wWawancara)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal yaitu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi
yang dibutuhkan.’® Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang pembelajaran sains di kelas, model pembelajaran
yang digunakan serta keadaan peserta didik secara umum.

Penelitian ~menggunakan teknik wawancara tak
terstruktur (Unstructured Interview) yaitu dengan melakukan
wawancara secara mendalam (/n-depth Interview). Alasanya
adalah dengan mengunakan wawancara semistruktur, peneliti
dapat mewawancarai narasumber dalam situasi yang lebih enjoy,
sehingga nasumber bisa lebih terbuka.

15 Ibid, hal 194.
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Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala
sekolah. Kepala sekolah dianggap paling mengetahui keadaan
sekolah sehingga peneliti mampu mendapatkan informasi yang
diingginkan dan peneliti juga mampu mengetahui keadaan
pembelajaran di SDS 040 Al-Husniyah Pulau Kijang.

b. Observation (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek lain.
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah aktivitas
Pendekatan Saintifik, dan keterampilan proses sains peserta didik
selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan peneliti adalah
observasi non partisipan. Jadi dalam penelitian ini tidak terlibat
dalam kegiatan pembelajaran hanya sebagai pengamat.

c. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui
pemberian angket kepada responden untuk diisi. Pada penelitian
ini peneliti memberikan kuesioner kepada peserta didik dimana
responden tinggal memilih opsi jawaban yang sudah tersedia dan
diberikan keleluasaan memilih jawabannya. Setiap pertanyaan
disediakan 4 opsi jawaban.

Dalam pembuatan kuesioner peneliti terlebih dahulu
menggali dari teori-teori yang ada, kemudian merumuskan
faktor-faktor dan indikator-indikator dari variabel yang akan
diteliti, Kemudian berdasarkan indikator-indikator terebut,
maka diwujudkan dalam pertanyaan-pertanyaan yang relevan.
Langkah-langkah dalam pembuatan kuesioner seperti tersebut di
atas dimaksudkan agar dapat diperoleh validitas yang logis dari
kuesioner.

6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan

untuk mengukur data yang berhubungan dengan variabel penelitian.
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
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penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui
instrumen.

a. Variabel Bebas
- Pendekatan Sainstifik

Untuk memperoleh data dengan mengunakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) . RPP digunakan dalam penerapan proses pembelajaran
dengan menggunakan Pendekatan Saintifik sedangkan LKPD
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik.

b. Variabel Terikat.
- Motivasi Belajar.

Data berupa motivasi belajar diperoleh dengan
menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Angket motivasi
belajar dari peneliti terdiri dari 20 butir pertanyaan.

- Keterampilan proses sains

Untuk memperoleh data ini dengan lembar observasi.
Lembar observasi dari peneliti terdiri dari beberapa pernyataan dan
disertai dengan rambu-rambu dalam pemberian skor. Keterangan
selengkapnya mengenai ketentuan pemberian skor dalam angket
dan observasi seperti tabel 1.2 dan 1.3.
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Tabel 1. 2

Ketentuan Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan positif dan pernyataan negatif

Alternatif jawaban

Skor pernyataan
positif

Skor pernyataan
negatif

Sangat Sesuai

4

1

Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

3
2
1

2
3
4

Ket :

Skor Pernyataan Positif

4 : sangat Sesuai
3 : Sesuai
2 : Tidak Sesuai

1 : Sangat tidak Sesuai

Skor Pernyataan Negatif

1 : sangat Sesuai
2 : Sesuai
3 : Tidak Sesuai

4 : Sangat tidak Sesuai

Tabel 1. 3.

Ketentuan Skor rambu-rambu lembar observasi

Pernyataan

Skor

Tepat dan benar

4

Tepat tetapi kurang benar

Salah

Tidak pernah

3
2
1

Ket:
4 : Tepat dan Benar

3 : Tepat Tetapi Tidak Benar

2 : Salah
1 : Tidak Pernah
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Pengembangan instrumen ini didasarkan pada kerangka
teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator-
indikator dan kemudian dijabarkan dalam bentuk pertanyaan. Kisi-
kisi instrumen merupakan hasil modifikasi dan buatan sendiri dari
penelitian yang relevan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai
berikut:
a. Membuat Kisi-kisi
Tabel 1.4. kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

No. | Variabel Indikator No Butir soal Jumlah
Positif | Negatif | s0al
1 Motivasi | Tekun (bersungguh- 1,3, 2 3
Belajar sungguh, rajin)

dalam menghadapi
tugas
Ulet (tidak mudah 4,6 5 3
putus asa) dalam
menghadapi
kesulitan
Menunjukkan minat 8,9 7 3
belajar
Mempertahankan 10, 11, 12 3
pendapatnya.
Penuh semangat 13, 14 - 2
Tidak mudah 15,17 16 3
melepas hal yang
diyakininya (teguh
pendirian).
Senang mencari 18,19 20 3
dan memecahkan
masalah

17



Bab I

Tabel 1.5 kisi-kisi Instrumen keterampilan proses sains

No. | Variabel

Indikator

No Butir soal

1 Motivasi
Belajar

Menggunakan satu atau
lebih panca indra dalam
mempeoleh informasi.

No 1. Dan terdiri dari
Empat butir deskripsi
pencapaian siswa beserta
skors 1 hingga 4

Manyampaikan
informasi baik tertulis
maupun secara lisan

No 2. Dan terdiri dari
Empat butir deskripsi
pencapaian siswa beserta
skors 1 hingga 4

Mengelompokan sesuai
dengan persamaan
maupun perbedaan

No 3. Dan terdiri dari
Empat butir deskripsi
pencapaian siswa beserta
skors 1 hingga 4

Membandingkan objek
ataupun peristiwa

No 4. Dan terdiri dari
Empat butir deskripsi
pencapaian siswa beserta
skors 1 hingga 4

Menyimpulkan
informasi atau ide-ide

No 5. Dan terdiri dari
Empat butir deskripsi
pencapaian siswa beserta
skors 1 hingga 4

Memprediksi hasil yang
diharapkan bedasarkan
kesimpulan

No 6. Dan terdiri dari
Empat butir deskripsi
pencapaian siswa beserta
skors 1 hingga 4

b. Menyusun butiran pernyataan

Butir pernyataan berbentuk pilihan dengan empat pilihan
jawaban dan berupa pernyataan positif dan negatif. Pernyataan
dikatakan positif apabila pernyataan yang dibuat mendukung
tentang gagasan yang ada dalam kajian pustaka, sedangkan

pernyataan negatif adalah sebaliknya.

c. Membuat skoring

Pengskoran dalam penelitian ini menggunakan modifikasi
skala likert, dengan empat alternatif jawaban. Alasan digunakan
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empat alternatif jawaban adalah untuk menghindari jawaban yang
cenderung pada nilai tengah atau netral.

7. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas

Validitas instrument dilakukan sebelum instrument
penelitian data digunakan, untuk memastikan bahwa alat tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur (Valid). Instrumen yang
divalidasi dalam penelitian ini adalah RPP pendekatan saintifik
dalam pembelajaran [PA, Instrumen Kuesioner motivasi belajar,
Instrumen Lembar observasi keterampilan proses sains.

RPP, Instrumen Observasi yang berupa lembar observasi
divalidasi dengan validitas logis yaitu meminta pendapat ahli
dan pembimbing. Saran-saran dari validator digunakan untuk
memperbaiki instrument yang bersangkutan, Melalui cara ini,
Instrumen dianggap valid dan dapat dipakai sebagai alat untuk
mengumpulkan data. Hasil uji coba instrument Motivasi belajar
ditabulasi dan dianalisa, guna melihat validasi butir soal dan
reliabilitas tes.

Pada Instrumen kuesioner (angket) motivasi belajar, hasil
analisa menunjukan bahwa 20 butir soal yang telah disusun oleh
peneliti, memiliki nilai sig. < 0,05 sehingga semua butir dikatakan
valid.

b. Reliabilitas

Selain divalidasi, Instrumen Pengumpulan data yang
telah disusun juga harus dipastikan bahwa hasil pengukuran tetap
konsisten (reliable). Butir-butir instrument yang valid dianalisis
untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya. Kriteria yang digunakan
untuk menentukan instrument berdasarkan pada Nunnaly dan
Kaplan yaitu apabila koefisien reliablenya > 0.70 maka cukup
tinggi untuk suatu penelitian dasar. Untuk menguji reliabilitas
instrument pada penelitian ini digunakan Rumus alpha dengan
bantuan program SPSS 23 for Window.
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Berdasarkan hasil analisa menunjukan skor alpha untuk
instrument angket motivasi belajar yaitu 0,838 sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrument motivasi belajar yang di susun
telah reliabel

8. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dengan menggunakan analisa kuantitatif untuk menguji
pengaruh antar variabel dan sejauh mana hubungan antara variabel
bebas (X1) dan variabel terikat (Y1) dan (Y2).

a. Statistik Deskriptif.

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang
telah diperoleh dalam bentuk table, gambar atau grafik sehingga
mudah di pahami bagi. Untuk angket atau kuesioner dan lembar
observasi yang telah diisi. Diberi skor keseluruhan responden
dalam satu kelas dan simpangan bakunya. Kategorisasi hasil
pengukuran menggunakan skala likert dengan ketentuan yang
terdapat dalam table berikut:

Tabel 1.6
Kategori Skala Motivasi dan keterampilan proses sains

No Skor Responden Kategori
1. X >X+1.SBx Sangat Tinggi
2. X+1.SBx > X >X Tinggi
3. X>X>X-1.SBx Rendah
4. <X-1.SBx Sangat Rendah
Keterangan :
X : Rerata skor keseluruhan responden dalam satu kelas

SBx : Simpangan baku skor keseluruhan responden dalam satu kelas

b. Statistik Parametrik.

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan penelitian
ini, maka data dianalisis dengan mengunakan statistik parametrik,
dengan teknik Pre Post Design (Paired Samples T-Test). Analisis
data dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pertama adalah
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pengujian prasyaratan analisis berupa menguji normalitas dan
homogenitas varians. Tahap kedua adalah analisis lanjutan.

1. Uji normalitas

Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov Z atau Shapiro-Wilk dengan mengunakan batuan
perangkat lunak SPSS 23 For Window. bila hasil pengujian tidak
signifikan pada taraf 5% (p > 0,05) maka artinya semua data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians.

Pengujian homogenitas varians dimaksudkan untuk
mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi berasal
dari varians yang sama dan tidak menunjukan perbedaan yang
signifikan satu sama lain. Pengujian homogenitas varians data
menggunakan bantuan perangat SPSS 23 For Window.

Setelah data terbukti memenuhi persyaratan, maka tahap
analisis data selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan sebagai berikut :

Analisis data peningkatan motivasi belajar dan
keterampilan proses sains. Peningkatan didapat dari hasil analisis
Uji-T (Paired Samples T-Test). Dengan bantuan perangkat lunak
SPSS 23 for window.)

Adapun rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a) Motivasi belajar peserta didik

Ho:ul.1 = pl.2 Artinya tidak terdapat peningkatan yang
signifikan pada motivasi belajar peserta didik kelas V antara nilai
pretest dengan nilai posttest.

Ho:pl.1 # pl.2 Artinya ada terdapat peningkatan yang
signifikan pada motivasi belajar peserta didik kelas V antara nilai
pretest dengan nilai post-test.
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b) Keterampilan Proses sains

Ho:ul.1 = pl.2 Artinya tidak terdapat peningkatan yang
signifikan pada keterampilan proses sains peserta didik kelas V
antara nilai pretest dengan nilai posttest.

Ho:pl.1 # pl.2 Artinya ada terdapat peningkatan yang
signifikan pada Keterampilan proses sains peserta didik kelas V
antara nilai pretest dengan nilai post-test.

9. Sistematika Pembahasan

Sebagai suatu penelitian yang memenuhi standar ilmiah, maka
peneliti berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh
dengan urutan yang sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian
dalam tiga bagian pembahasan sebagaimana yang akan di uraikan di
bawabh ini.

a. Bagian awal

Bagian awal dalam tesis ini mencakup halaman Judul,
Pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman
pengesahan, persetujuan tim penguji ujian tesis, nota dinas
pembimbing, motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman
transliterasi, kata pengantar, daftas isi, daftar table dan daftar
lampiran.

b. Bagian inti

Bagian inti ini, penyaji menyajikan dalam bentuk bab-bab,
subbab-subbab. Secara garis besar penyusunanya adalah sebagai
berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari
beberapa sub bab yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sitematika pembahasan.

Bab kedua, berisi kerangka teori yang menjelaskan dasar-
dasar teori yang digunakan dalam penelitian.

Bab ketiga, merupakan metode penelitian dimana berisi
tentang jenis penelitian yang dilakukan, tempat dan waktu
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penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik dan instrument
pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika
pembahasan.

Bab keempat, dalam pembahasan hasil penelitian yang
berisi hasil penelitian, deskripsi hasil penelitian dan pembahasan.

Bab kelima, yang merupakan penutup dari keseluruhan
bab-bab sebelumnya yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan
penutup.

c. Bagian akhir

Bagian akhir diisi dengan daftar pustaka dan lampiran-
lampiran.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan pendekatan saintifik yang diusung oleh pemerintah
dalam Kurikulum 2013 ternyata efektif digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar di SDS 040 alhusniyah pulau
kijang dengan nilai (t =-14,222 dan p < 0,05) Karna nilai rerata
motivasi belajar peserta didik setelah dilakukan perlakuan (Post-
test) dengan menggunakan pendekatan saintifik memperoleh
rerata lebih tinggi secara signifikan dari pada sebelum di lakuakan
perlakuan (Pre-Test).

Penerapan pendekatan saintifik efektif digunakan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains di SDS 040 alhusniyah
pulau kijang dengan nilai (t=-27,191 dan p< 0,05). Karna nilai
rerata keterampilan proses sains peserta didik setelah dilakukan
perlakuan (Post-test) dengan menggunakan pendekatan saintifik
memperoleh rerata lebih tinggi secara signifikan dari pada sebelum
di lakukan perlakuan (Pre-Test).
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Penerapan pendekatan sainstifik di SDS 040 Alhusniyah mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dari nilai rerata
62,80 menjadi 71,60. Dan sekitar 90 % peserta didik mengalami
perubahan motivasi belajar.

Penerapan pendekatan sainstifik di SDS 040 Alhusniyah mampu
meningkatkan Keterampilan proses sains peserta didik dari
nilai rerata 17,80 menjadi 22,13. Dan sekitar 90% peserta didik
mengalami perubahan keterampilan proses sains.

B. Implikasi.

Temuan penelitian sebagaimana tergambar dalam kesimpulan

di atas memiliki beberapa implikasi antara lain:

1.

C.

Penerapan pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan proses sains. Oleh karena itu,
penerapan pendekatan saintifik tepat digunakan untuk pengayaan
peserta didik yang memiliki motivasi belajar dan keterampilan
proses sains yang rendah.

Penerapan pedekatan saintifik dalam pembelajaran [PA terbukti
berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari hasil respon
peserta didik, pendekatan saintifik terbukti menyenangkan dan
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar [PA. Oleh karena itu,
pendekatan saintifik dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran
IPA untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Saran.

Berdasarkan  kesimpulan dan implikasi sebagaimana

dikemukakan diatas, berikut dikemukakan beberapa saran, antara lain.

L.

Penerapan pendekatan saintifik dalam penelitian ini terbukti
berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan
proses sains peserta didik SDS 040 Islam Al Husniyah. Oleh
karena itu, pada penelitian yang akan datang pendekatan saintifik
perlu diujicobakan untuk kegiatan lain selain meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan proses sains.

Bagi guru, perlunya mempertimbangkan penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran sebagai salah satu teknik yang dapat
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diterapkan dalam pembelajaran IPA, mengingat dari hasil respon
peserta didik memberikan respon yang positif bagi penerapan
pendekatan saintifik.

Bagi guru, jangan terlalu terfokus sama buku, berani menggunakan
metode pembelajaran atau pendekatan pembelajaran baru yang
sesuai dengan pembelajaran yang di ajarkan. Karna pada saat
ini, telah banyak metode pembelajaran maupun pendekatan
pembelajaran yang bisa digunakan di SDS 040 Islam Alhusniyah.
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Lampiran-lampiran

Lampiran 1
Surat Pernyataan Validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Saya yang bertandatangan dibawah ini:
Mama D ME"““ Wedoss £ erirfemni, P B0
L : (9750515 2003 1 00l
Im : hﬁ. -"-ﬁl:ll' -!u-.'im\-i.ngu'l. Uirt Eams-y F'P.'l‘nlj.-\gph
Alemat Instansi e Maprda @fFveipte T gelods

Menyatakan bahwa saya telsh memvalidasi dan memberikan masukan pada instrument
penelitian yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada penelitian “Keefektifan
Penerapan Pendekatan sainstifik dalam Pembelsjaran IPA uniuk Meningkatkan Motivasi

Belajar dan Keterampilan Proses Sains di SDS islam Al-Husnivah Pulau Kijang Rian" yang
disusun oleh:

Nama : Muhaiminah Jalal, 5. Pd.l
NIM : 1520420032
Prodi : PGMI-Sains MI

Rencana Pelaksanaan Pembelajarsn (RPP) tersebut dupat digunakan sebagai instrument
penelitian setelah disempumakan sesuai dengan masukan yang sava berikan,

Yogyakarta, (8 Ay Wi}
Dosen Ahli

NIP 1g7resid aeees el
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Lampiran 2
Surat Pernyataan Validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF)

Saya yang bertandatangan dibawah ini:
Nama . Or- Adgen ks g eni, b G0
NIP ! 975ps1T 2wob03 1 oool
Ingtansi D Bl Tt dae Tiknbeni, Uit Gewe Tal)ege
Alamat Instansi DM Magede adirvciphe Ty pelovin

Menyatakan bahwa saya telsh memvalidasi dan memberikan masukan pada instrument
penelitian yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF) pada penelitian “Keefektifan
Penerapan  Pendekatan sainstifik dalam Pembelajaran [PA untuk Meningkatkan Motivasi
Belgjer dan Keterampilan Proses Sains di SDS islum Al-Husniyah Pulan Kijang Riau” yang
disusun oleh:

Nama : Muhaiminah Jalal, 8. Pd.I
NIM : 1520420032
Prodi : PGMI-Sains MI

Rmﬁhhumbﬂajm{RPﬂmubutdmtd@mkthmm
peaclitian setelah disempumakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.

Yogyakarta, 18 &pat =%

Dosen Ahli

Pr- £ js Mo
NIP igyresns amees sl
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Lampiran 3
Surat Pernyataan Validasi
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
Saya yang bertandatangan dibewah ini
Nama Fery Jramo foyo Wikowo, Spd ,MPs L.
NIP . 10840217 2008 01 1004
Instansi : Urt Sunan, ¥difeoe Teggorert

Almatlnstansi~ :)\- MersBo Abisuripko

Menyatakan bahwa saya telsh memvalidasi dan memberikan masukan pada instrument
penelitian yang berupa Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains pada penelitian
“Keefektifan Penerapan Pendekatan sainstifik dalam Pembelajaran [PA untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar dan Keterampilan Proses Sains di SDS islam Al-Husniyah Pulsu Kijang Riau”
yang disusun oleh:

Nama : Muhaiminah Jalal, 8. Pd.
NIM : 1520420032
Prodi : PGMI-Sains M1

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains tersebut dzpat digunakan sebagai instrument
penclitian setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan,

Yogyakarta, 18 April 3017

I Shp Wi nmL
NIP. 1584 0113 a0o801 1009
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Lampiran-lampiran

Lampiran 6 : Deskriptif motivasi belajar pre-test dan post-test

Statistics

motivasi pretest

moftivasi posttest

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum

Maximum

15

0
62,80

62,00
62
2,624
6,886
B

58

15

0
71,60

72,00
72
3,355

11,257

65
76
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Lampiran-lampiran

Lampiran 7 : Deskriptif Keterampilan Proses Sains pre-test dan post-test

Statistics
pratest posttest

N Valid 15 15

Missing 0 0
Mean 17,80 2213
Median 18,00 22,00
Mode 18 2
Std. Deviation 1,474 1,727
Variance 2,171 2981
Range 5 H]
Minimum 15 18
Maximum 20 24

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 8 : Frekuensi sebaran nilai Pre-test dan Post-test Motivasi belajar

posttest
Cumulative
Freguency Percent Valid Percant Parcant
Valid 65 2 133 13,3 133
6o 1 B6,7 6,7 200
70 1 6.7 6,7 26.7
7 2 133 133 400
72 4 26,7 26,7 667
T4 1 6,7 6,7 733
75 3 20,0 20,0 B33
76 1 6.7 6.7 100,0
Total 15 100,0 100,0
posttest
Cumulative
Freguancy Percent Valid Percent Percent
Valid @5 2 133 133 133
] 1 6.7 6,7 200
70 1 6,7 6,7 26.7
m 2 133 133 400
72 4 26,7 26,7 B6.7
74 1 6.7 6.7 733
75 3 20,0 20,0 B33
76 1 6,7 6.7 100,0
Total 15 100,0 100,0

93




Lampiran 9 : Frekuensi sebaran nilai Pre-test dan Post-test Keterampilan proses sains

Lampiran-lampiran

pratest
Cumulative
Freguency | Parcent Valid Percent Parcant

Valid 15 1 6,7 6,7 6.7
16 2 13.3 13.3 20,0
17 3 20,0 20,0 40,0
1B - 26,7 26,7 BE, 7T
18 3 20,0 20,0 BE, 7T
20 2 13.3 13.3 100,0
Total 15 100,0 100.0

postitest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 18 2 13.3 13.3 133
20 1 6,7 6,7 20,0
3| 1 6,7 6,7 26,7
22 4 26,7 26,7 533
23 3 20,0 20,0 733
24 - 26,7 26,7 100,0
Total 15 100,0 100,0
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Lampiran 10

Lampiran-lampiran

Uji Normalitas dan Homogenitas Motivasi belajar

Tests of Nermality

Kiolmogornow-Smimow® Shapiro-Wik
Statistic di Sig. Statistic df Sig

pratest 108 15 113 ,aa 15 D&z
postiest 162 15 200 ,8949 15 0e1
*. This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Comection

Test of Homogeneity of Variances
pratest

Levene Siatistic df1 df2 Sig.
3,167 3 T O
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Lampiran 11
Uji Normalitas dan Homogenitas Keterampilan Proses Sains
Tests of Normality
Kiodmogonaw-Smimow® Shapiro-Wik
Statistic dif Sig. Statistic df Sig
pratest 154 15 200 952 156 GE0
postest 203 15 000 A7 15 D46

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Liliefors Significance Comection

Test of Homogeneity of Variances

praiest

Levene Siatistic difl df2 Sag.
288 3 g 833
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Lampiran-lampiran

Lampiran 16
OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
{Pre-test) Kelas 5 SDS Islam Al Husniyah Pulan kijang
No | Nis Nama 1|2 [3[ 456 Total
1 [292 | Aisyah Putri Ramadhani 32|32 ]3| 4 17
2 [ 293 | Astrid Manda Sari 4 | 3 |2 3] 3 3 18
3 | 294 | Fayiz Aff INEREERE 18
4 | M8 | Ferdi Dwi Putra 4 | 3|3 3] 3 19
5 [295 | Leni Marlina 3|3 [3] 2] 2 16
6 | 297 | M. Farhan Putra Anika 323 2f3]z2 15
7 | 298 | M. Farid Arrasyid 43 )3 2[3]: 18
8§ |[299 | M. Faozan Alfikri Arsadita EREERERE 19
9 [ 300 | M. Irhas Hak 4 | 3 [3] 3] 3] 4 20
10 | 301 | M. Ramzi Akbar 3| 3 |3 3] 3|3 18
11 [ 302 [ M.Rofin Agnes 33 [3] 4| 3] 4 0
12 | 303 | M. Syihab T3 |2] 3| 3]z 17
13 | 296 | Mauliza Erda Pratiwi 3| 4 |3f2] 2 17
14 | 34 | Nurhayati INENEIENE 19
15 | M6 | Ulfa Dwi Ramdana 3|2 f3fz2] 3 16
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Lampiran 17
(OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
{Post-test) Kelas 5 SDS Islam Al Husnivah Pulan kijang
No | Nis | Nama 1 | 2131 4] 5] 6| Total
1 | 292 | Aisyah Putri Ramadhani RS ENENERE 22
2 | 293 | Astrid Manda Sari 4 44|34 23
3 | 294 | Faviz Afif 4| 4|44 43 13
4 | M8 | Ferdi Dwi Putra 4 4| a|4]|4]4 74
5 | 295 | Leni Marlina 30 4|33 3|4 0
6 | 297 | M. Farhan Putra Anika 3|4 |3 |3]3]3 19
7 [298 | M. Farid Arrasyid 443|344 22
§ | 299 |M.Fauzan AlfikriArsadita | 4 | 4 | 4 | 3 | 4 | 4 24
9 | 300 | M. Irhas Hak IIEEENERERE: 4
10 | 301 | M. Ramzi Akbar 4| 43344 22
11 | 302 | M.Rofiu Agnes 4 2| 4| 4| 4|4 24
12 [ 303 | M. Syihab 43| al4]3]4 i
13 | 296 | Mauliza Erda Pratiwi 30 4| 4|33 4 21
14 | ¥4 | Nurhayati 414141444 4
15 | Y06 | Ulfa Dwi Ramdana HEENENENERE 19
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Lampiran-lampiran

Lampiran 18
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{ RPP )

Sekolah : 5DS Islam 0440 Al Husniyah
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam { IPA )
KelasSemester : VI/Z
Materi Pokok : Cahaya dan Sifat-5ifat Cahaya
Sub Materi : Sifat- sifat Cahaya (Cahaya Merambat Luros dan Cahaya

menembus benda bening)
Wakiu : 2 x45 menit ( | x pertemuan)

A. Standar kompetensi (51
6. menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karyva/ model
B. Kompetensi Dasar (KD,
6.1 Mendeskripsikan Sifat-sifat cahaya.
C. Indikator.
. Kognitif.
a. Kogmtif Proses
Melakukan Percobaan / Ekperimen sifat-sifat cahaya
b. Kognitif Produk
1) Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya.
2) Menyimpulkan sifat-sifat cahaya.
2. Afektf.
Tanggung jawab, demokratis. keingintahuan dalam berdiskusi.
3. Psikomotorik
Terampil mendemonstrasikan / melakukan percobaan sifat-sifat cahaya.
¥ Tujuan Pembelajaran:
. Kognitif
a. Kognitif proses.
Melalui eksperimen dan percobaan, peserta didik dapat melakukan ekperimen dan
percobaan sifat-sifat cahaya dengan tepat.
b. Kognitif produk
I) Disediakan alat-alat ekperimen dan percobaan sehingga peserta didik dapat
mengidentifikasi sifat-sifat cahava dengan tepat.

103



Lampiran-lampiran

2) Melalui diskusi dan Tanya jawab tentang cara kerja cahaya merambat lurus

dan cahaya menembus benda bening, peserta didik dapat menyimpulkan sifat-

sifat cahaya dengan tepat.

Afeknf

4. Menunjukan sikap tanggung jawab dalam melakukan ekperimen dan diskusi.

b. Menunjukan sikap demokratis dalam berdiskusi dengan tepat.

¢. Menunjukan sikap keingintahuan dalam berdiskusi.

Psikomotorik

Melalui ekperimen dan percobaan, peserta didik terampil mendemonstarsikan sifat-

sifat cahaya degan baik dan tepat.

E. Pendekatan & Metode Pembelajaran.

[=]

o

Pendekatan
Metode

: Saintifik

¢ Permainan/Simulasi, Ceramah. Ekperimen / percobaan, Diskusi,

Tanya jawab. Penugasan.

F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

MNo

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakiu

Pendahuluan

#  Guru Mengucapkan salam

#  Guru menanya kabar dan mengajak semua Peserta
didik berdo’a.

*  Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

#  Guru memberikan motivasi bahwa pentingnya belajar
ini untuk menambah wawasan tentang sifat-sifat
cahaya

*  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

»  Guru melakukan kegiatan Apersepsi seperti bertanya
Siapa yang tadi malam belajar? Dengan apakah supaya
belajar kita terang 7 bagaimanakah lampu belajarmo

merambat 7

{5 menit)

Inti

Pada awal pembelajaran, Guru memberikan gambaran

T0 menit
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tentang materi yang akan di pelajari.
# Mengamati
o Peserta didik mengamati sifat-sifat cahaya
cahaya matahari dan bayangan mereka masing-
masing.

s Peserta didik merasakan cahaya matahari.

» Menanya
s Peserta didik mulai menulis hasil
pengamatannya di sebuah kertas secara
perorangan.
+ Kemudian Peserta didik saling bertukat
pertanyaan.

o Peserta didik melakuakn tanya jawab.

# Ekperimen / Percobaan
Kegiatan 1 (Cahaya Merambat Lurus)

+ Pesenta didik dibagi kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 3 - 4 peserta
didik.

« Setiap Kelompok Diberikan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

« Setiap kelompok mulai melakukan kegiatan
sesuai dengan langkah-langkah di LKPD

« Setiap kelompok melakukan pengamatan
cahaya merambat lurus melalui kegiatan
ekperimen |

s Setiap kelompok menulis hasil pengamatan
di LKPD.

« Setiap kelompok membuat Kesimpulan dari
hasil pengamatan kegiatan ekperimen /
percobaan 1.

Kegiatan 2 (Cahaya Menembus Benda Bening)
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« Setiap kelompok mulai melakukan kegiatan
sesuai dengan langkah-langkah di LKPD

e Sehelum melakukan kegiatan 2, setiap
kelompok memprediksi hasil kegiatan
ekperimen / percobaan 2

= Setiap kelompok melakukan pengamatan
cahaya merambat lurus melalui kegiatan
ekperimen / percobaan 2

« Setiap kelompok mengelompokan benda-
benda yang tembus cahaya dan yang tidak
tembus cahaya.

= Setiap kelompok melakukan pengukuran
jarak benda yang tembus cahaya, dari jarak
tembus cahayanya terlihat terang hingga
tembus cahayanya terlihat redup.

e Setiap kelompok menulis hasil pengamatan
dan kegiatan 2 di LKPD.

= Setiap kelompok membuat Kesimpulan dan
hasil pengamatan kegiatan ekperimen dan
percobaan 2

#» Menalar
# Mencocokkan Hasil Prediksi Peserta didik
dengan Hasil Pengamatan Nyata dan
menulisnya di LKP
#» Mengkomunikasikan
= Setiap Kelompok Membacakan tulisan dari

hasil pengamatan mereka di depan kelas

Penutup

*  Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasikan hasil
ekperimen peserta didik.

* Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini tentang sifat-sifat

cahaya (cahaya merambat lurus dan cahaya

15 menit
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menembus benda bening)

Guru merefleksikan pembelajaran pada hari ini
dengan memberikan sebuah pertanyaan dan
bertanya bagaimana perasaan peserta didik setelah
belajar?
Guru memberikan tugas rumah kepada peserta
didik tentang materi pembelajaran hari ini.

Do’a dan salam

GG, Sumber belajar dan Media.
1. Sumber belajar

5

Media

H. Penilaian:
|. Prosedur Penilian

: Bul

ku SAINS 5D Rele

3 Potong kertas karton tebal,

Gunting.

lampu senter / lilin.
Gelas bening.
Kaleng.

Fotongan triplek.
Penggaris.

van Kelas V

- Kayu penjepit,
- Pelubang.

- korek api.

- Gelas bewarna.
- Batu.

- Plastik bening,

N | Aspek yang dinilai Teknik penilaian Instrumen penilaian
L Pengetahuan Tes tertulis LEPD
L Muotivasi Belajar Tes tertulis Angket
3 Keterampilan Proses sains Observasi Lembar Ohservasi
2. Format penilaian
Terlampir
3. Pedoman Penilaian
Terlampir.
Pulau Kijang, April 2007
Mengetahui
Guru Mapel IPA Peneliti
Mohd. Hamim. 5.Pd.SD, Muhaiminah Jalal

NIP:
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Lampiran 19
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{ RPF )
Sekolah 1 SDS Islam 040 Al Husniyvah
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam { IPA )
KelasSemester : VI/2
Materi Pokok : Cahaya dan Sifat-Sifat Cahaya
Suoh Materi : Sifat- sifat Cahaya {Cahaya Dapat dipantulkan, Cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat di uraikan)
Wakitu : 4 x 45 menit | 2 x pertemuan)

I. Standar kompetensi (SD
6. menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/ model
J. Kompetensi Dasar (KI).
6.2 Mendeskripsikan Sifat-sifat cahaya.
K. Indikator.
4. Kognitif.
c. Kognitif Proses
Melakukan Percobaan / Ekperimen sifat-sifat cahaya
d. Kognitif Produk
3) Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya.
4} Menyimpulkan sifat-sifat cahaya.
5. Afektif.
Tanggung jawab, demokratis, keingintahuan dalam berdiskusi.
6. Psikomotorik
Terampil mendemonstrasikan / melakukan percobaan sifat-sifat cahaya.
L. Tujnan Pembelajaran:
4. Kognitif
c. Kognitif proses.
Melalui eksperimen dan percobaan, peserta didik dapat melakukan ekperimen dan
percobaan sifat-sifat cahaya dengan tepat.
d. Kognitif produk
3) Disediakan alat-alat ekperimen dan percobaan sehingga peserta didik dapat
mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dengan tepat.
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4) Melalui diskusi dan Tanya jawab tentang cara kerja cahaya merambat lurus

dan cahaya menembus benda bening, peserta didik dapat menyimpulkan sifat-

sifat cahaya dengan tepat.

Afeknf

d. Menunjukan sikap tanggung jawab dalam melakukan ekpernimen dan diskusi.

€. Menunjukan sikap demokratis dalam berdiskusi dengan tepat.

f. Menunjukan sikap keingintahuan dalam berdiskusi.

Psikomotonk

Melalui ekperimen dan percobaan, peserta didik terampil mendemonstarsikan sifat-

sifat cahaya degan baik dan tepat.

1. Pendekatan & Metode Pembelajaran.

o

o

Pendekatan
Metode

: Saintifik

: Permainan/Simulasi, Ceramah, Ekpenimen / percobaan, Diskusi,

Tanya jawab. Penugasan.

. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

e Kegiatan Deskripsi Kegiatan ‘::_“:::::
1 Pendahuluan ®  Guru Mengucapkan salam (5 menit)
*  Guru menanya kabar dan mengajak semua Peserta
didik berdoa.
s  Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
s  Guru memberikan motivasi bahwa pentingnya belajar
ini untuk menambah wawasan tentang sifat-sifat
cahaya
s Guru menyampaikan wjuan pembelajaran.
*  Guru melakukan kegiatan Apersepsi seperti bertanya.
Siapa yang tadi pagi bercermin ? kenapa ada bayangan
kalian di dalam cermin ? Siapa vang perna melihat
pelangi? bagaimana bentuk pelangi ?
2 Inti Pada awal pembelajaran, Guru memberikan gambaran T menit
tentang materi yang akan di pelajari.
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# Mengamati

-

Pesera didik mengamati pantulan sinar laser
yang guru sorotkan di cermin kelas.

Peserta didik merasakan cahaya laser dengan
kulit mereka.

Peserta didik mengamati gambar pelangi yang

di perlihatkan oleh guru.

» Menanya

Peserta didik mulai menulis hasil
pengamatannya di sebuah kertas secara
perorangan.

Kemudian Peserta didik saling bertukat
pertanyaan.

Peserta didik melakukan tanya jawab.

# Ekperimen / Percobaan
Kegiatan 1 { Cahaya dapat di pantulkan )

« Peserta didik dibagi kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 3 - 4 peserta
didik.

« Setiap Kelompok Diberikan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD).

+ Sebelum melakukan kegiatan 1, setiap

kelompok memprediksi hasil kegiatan

ekperimen / percobaan 1.

+ Setiap kelompok mulai melakukan kegiatan

sesual dengan langkah-langkah di LKPD

« Setiap kelompok melakukan pengamatan

cahaya dapat di pantulkan melalui kegiatan

percobaan 1.

« Setiap kelompok menulis hasil pengamatan

di LKFD.

+ Setiap kelompok membuat Kesimpulan dari
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hasil pengamatan kegiatan ekperimen /
percobaan .
Kegiatan 2 (Cahaya dapat di biaskan dan
diuraikan)

« Setiap kelompok mulai melakukan kegiatan
sesuai dengan langkah-langkah di LKPD

« Sebelum melakukan kegiatan 2, setiap
kelompok memprediksi hasil kegiatan
ekperimen / percobaan 2

« Setiap kelompok melakukan pengamatan
cahaya dapat dibiaskan dan di uraikan
ekperimen / percobaan 2

+ Setiap kelompok mengelompokan benda-
benda yang dapat menguraikan cahaya.

+ Setiap kelompok melakukan pengukuran
jarak benda terhadap cahaya vang dapat
diutaikan.

« Setiap kelompok menulis hasil pengamatan
dan kegiatan 2 di LKPD.

« Setiap kelompok membuat Kesimpulan dari
hasil pengamatan kegiatan ekperimen dan
percobaan 2

» Menalar
s Mencocokkan Hasil Prediksi Peserta didik
dengan Hasil Pengamatan Nyata dan
menulisnya di Lembar Kegiatan Peserta Didik
# Mengkomunikasikan
« Setiap Kelompok Membacakan tulisan dari

hasil pengamatan mereka di depan kelas

Penutup

«  Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasikan hasil

ekperimen peserta didik.

+  Guru beserta peserta didik menyimpulkan hasil

15 menit
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pembelajaran pada hari ini tentang sifat-sifat
cahaya (Cahaya dapat di pantulkan, cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat diurai)

+  Guru merefleksikan pembelajaran pada hari ini
dengan memberikan sebuah pertanyaan dan
bertanya bagaimana perasaan peserta didik setelah
belajar?

+ Guru memberikan tugas rumah kepada peserta
didik tentang materi pembelajaran hari ini.

¢ [Do'adan salam

0. Sumber belajar dan Media.

1. Sumber belajar
3. Media

Cermin datar,

- Kertas Putih
Baskom air.
- Batu dengan permukaan tidak rata

P. Penilaian:
4. Prosedur Penilian

: Buku SAINS 5D Relevan Kelas V

- Senter,
- Sendok besi.
- Air jerni dan keruh.

No. | Aspek yang dinilai Teknik penilaian Instrumen penilaian
1L Pengetahuan Tes tertulis LEFD
2 Motivasi Belajar Tes tertulis Angket
3 Keterampilan Proses sains Observasi Lembar Observasi
5. Format penilaian
Terampir
6. Pedoman Penilaian
Terampir.
Pulan Kijang, 14 April 2007
Mengetahui

Giuru Mapel IPA

Mohd. Hamim, 5.Pd.S0.

NIP :
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Lampiran 20
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok : ..oovvvvininnmninnmnnenn
Anggota : 1.

Kerjakan Kegiatan dibawah ini bersama kelompokmu!
Kegiatan I : {Cahaya Merambat lurus)
Bahan Dan Alat :

» 3 potong karton tebal yang
berlubang ditengah-tengahnya

»  Kayu penjepit

» | buah mejar tulis.

»  Lampu senter / lilin

»  Korek api
Langkah-langkah kegiatan:
1. Jepitlah tiga kertas karton yang telah dilubangi tengahnya dengan kayu penjepit!
Letakkan berjajar di atas meja sesuai dengan gambar di atas!
Dekatkan lampu seter / lilin dan nyalakan di dekat karton yang ketiga!
Luruskan nyala lilin dengan lubang karton!
Lakukan kegiatan itu di tempat/ruang yang gelap!

A

Amati bagaimana perambatan cahayanya!

Jawablah dengan baik dan benar sesuai dengan hasil kegiatan 1 kelompok kalian!

|. a. Dapatkah kalian melihat cahaya lilin / senter ? (......ooooiiiinniiniieinen)
b. Apakah cahaya yang kalihan lihat memiliki bau? (..., )
c. Apa cahaya memiliki bunyi ? (... )
d. Dapatkah kalian menyentuh cahaya yang kalian lihat? (... )
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2. Apa yang terjadi pada cahaya lilin/senter ketika karton diletakkan pada posisi lurus ?
{seperti gambar diatas) ?

4. Coba geser salah satu karton sehingga lubang tidak dalam posisi lurus. Apa yang
terjadi?

5. Tulislah Kesimpulan kalian tentang kegiatan pertama di atas
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Kegiatan Kedua : (Cahaya menembus henda bening)

Bahan Dan Alat :

- Sebuah lampu senter - Gelas kaca bening
- Gelas kaca berwarna - Plastik tipis bening
- Batu - Kaleng

- Karton - Potongan triplek

- Meja - Penggaris

Sebelum Melakukan langkah-langkah kegiatan kedua, coba kalian prediksi atau tebak
mana benda-benda diatas yang termasuk benda yang tembus cahaya dan tidak tembus
cahaya !

Benda vang tembus cahava Benda vang tidak tembus cahaya

Langkah-langkah kegiatan
Langkah I
I. Letakkan benda-benda tersebut di atas meja!
2. Nyalakan lampu senter!

3. Simari dengan lampu senter masing-masing benda tersebut!

Langkah 11
a. Tunjuklah 2 orang teman sekelompok mu!
b. Satu teman memegang senter dan satu lagi memegang benda tembus cahaya!
¢. Pintalah kedua teman mu saling berhadapan!
d. Pintalah teman yang memegang benda tembus pandang untuk mundur 2 langkah,
kemudian 2 langkah lagi dan 2 langkah lagi secara perlahan-lahan

e. Simarilah dengan lampu senter terus menerus hingga langkah ke 6 !
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Jawablah pertanyaan berikut ini
| Tulis hasil pengamatanmu pada tabel berikut!
No | Nama Benda Tembus cahaya / tidak

N

2. Kelompokan Benda-benda yang tebus cahaya dan yang tidak tembus cahaya sesuai
dengan hasil pengamatan kalian!

Benda yang tembus cahaya Benda yang tidak tembus cahaya

3. Pada langkah keberapakah cahaya pada benda tembus pandang mulai terlihat redup !

4. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan melalui kegiatan ekperimen yang telah
kalian lakukan!
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Kunci Jawaban

Kegiatan Ekperimen Pertaman :

1. a. Dapatkah kalian melihat cahaya lilin / senter ? ( IYA )
b. Apakah cahaya vang kalihan lihat memiliki bau? { TIDAK))
c. Apa cahaya yang kalian lihat memiliki bunyi 7 { TIDAK)
d. Dapatkah kalian menyentuh cahaya yang kalian lihat? { TIDAK )

2. Apa yang terjadi pada cahaya lilin/senter ketika karton diletakkan pada posisi lurus ?
seperti gambar diatas 7 (Cahaya lilin merambat lurus melalui lubang-lubang
karton yang tersusun lurus)

3. Coba geser salah satu karton sehingga lubang tidak dalam posisi lurus. Apa yang
terjadi? ( Cahaya terhalang oleh salah satu karton vang tidak lurus )

4. Tulislah Kesimpulan kalian tentang kegiatan pertama di atas ! ( Cahaya merambat

lurus )

Kegiatan Ekperimen Kedua :
1. Tulis hasil pengamatanmu pada tabel berikut!

No | Nama Benda Tembus cahaya / tidak
1. Gelas kaca bening Tembus cahaya
2. Gelas kaca bewarna Tembus cahaya
3. Batu Tidak tembus cahaya
4. Plastik bening Tembus cahaya
5. Kaleng Tidak tembus cahava
6. Karton Tidak tembus cahava
7. Triplek Tidak tembus cahaya

2. Kelompokan Benda-benda yang tebus cahaya dan yang tidak tembus cahaya sesuai
dengan hasil pengamatan kalian!

Benda yang tembus cahaya Benda yang tidak tembus eahaya
- Gelas kaca bening - Batu
- Gelas kaca bewarna - Kaleng
- Plastik bening - Karton
- Triplek
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3. Pada langkah keberapakah cahaya pada benda tembus pandang mulai terlihat redup !
ilangkah ke 4)

4. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan melalui kegiatan ekperimen yang telah
kalian lakukan ! (CAHAYA MENEMBUS BENDA BENING )
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Lampiran 21
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok : .covvvveiiiiinnsnnnnnsannnn
Anggota @ L. .uuiee.

Kerjakan Kegiatan dibawah ini bersama kelompokmu!
Kegiatan Percobaan [ : (Pemantulan Cahaya)
Bahan Dan Alat :
« Senter
« Cermin datar
« Batu permukaan yang tidak datar.
« Kertas putih
Langkah-langkah kegiatan:
1. Arahkan senter cermin datar dan batu vang tidak datar

8. Amati arah pantulan cahaya vang di pantulkan dari cermin dan baru pada kerta putih !

Jawablah dengan baik dan benar sesuai dengan hasil kegiatan 1 kelompok kalian!
2. Apa vang terjadi setelah cahaya senter di arahkan ke cermin dan batu?

4. Faktor apa yang mempengaruhi perbedaan pantulan cahaya?
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5. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan tersebut?
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Kegiatan percobaan Kedua : (Pemantulan cahaya dan pembiasaan cahaya)

Bahan Dan Alat :

Cermin datar

Baskom air

Air bening dan air keruh

Kertas putih {Untuk menagkap pelangi yang di pantulkan)

Sebelum Melakukan langkah-langkah kegiatan percobaan kedua, coba kalian prediksi atau

tebak warna apa saja yang tertangkap kertas putih !

No Warna yang tertangkap Ada tidak

kertas putih

Merah

Jingga (orange)

Kuning

Hijau

Coklat

Biru

Nila

Ungu

Hitam

10 | Merah muda

1 | putih

Langkah-langkah kegiatan

4.
5

Bawalah semua peralatan keluar ruangan yang cukup sinar matahari!

Aturlah baskom, cermin datar, dan kertas putih sehingga pantulan cahaya matahari
dapat dipantulkan cermin ke kertas putih!

Isilah baskom dengan air keruh sampai hampir penuh ! Amati dan tangkaplah hasil
dari pantulan cahaya matahari yang telah di biaskan oleh air keruh.

Ganti air keruh dalam baskom dengan air bening, isi dampai penuh. Amati dan
tangkaplah hasil dari pantulan cahaya matahan yang telah di biaskan oleh air Bening

Catat dan jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pengamatan kalian .
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Jawahlah pertanyaan berikut ini

5. Tulis hasil pengamatanmu pada tabel berikut!

No Warna yang tertangkap Ada tidak
kertas putih

1 Merah

2 Jingga (orange)

3 Kuning

4 Hijan

5 Coklat

6 Biru

7 Nila

8 Ungu

9 Hitam

1 | Merah muda

11 | putih

6. Kelompokan warna-warna vang terlihat dan yang tidak kalian lihat sesuai dengan
pengamatan kalian.

N Warna vang terlihat Warna vang tak terlihat

7. Apakah wama pelangi terbentuk ketika jika air yang digunakan air keruh !

2. Apakah Warna pelangi akan terbentuk jika air yang digunakan bening ?
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9. Ada Berapa warna yang terurai dan hasil percobaan yang kalian lakukan? Sebutkan!
10. jika kita perhatikan di alam, kapan pelangi dapat terlihat?

11. Apa kesimpulan dari kegiatan ini?
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Kunci Jawaban

Kegiatan Percobaan I : (Pemantulan Cahaya)

. Apa yang terjadi setelah cahaya senter di arahkan ke cermin datar ?
icahaya akan memantul ke kertas putih dengan teratur )

. Apa yang terjadi setelah cahaya senter di arahkan ke batu yang tidak datar?
icahaya yang memantul kekertas putih tidak teratur)

. Faktor apa yang mempengaruhi perbedaan pantulan cahaya?
i faktor permukaan jika permukaanya datar maka pantulan cahaya akan teratur,

dan jika permukaan kasar maka pantulan cahaya akan tidak teratur)

. Peristiwa apa yang terjadi pada percobaan tersebut?
iPemantulan Cahaya)

. Apa kesimpulan dari kegiatan ini?
icahaya bersifat dapat dipantulkan)
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Kegiatan percobaan Kedua : (Pemantulan cahaya dan pembiasaan cahaya)

Jawablah pertanyaan berikut ini
1. Tulis hasil pengamatanmu pada tabel berikut!

No Warna yang tertangkap Ada tidak
kertas putih

1 Merah ada

2 Jingga (orange) ada

3 Kuning ada

4 Hijau ada

5 Coklat tidak
] Biru ada

7 Nila ada

8 Ungu ada

9 Hitam tidak
10 | Merah muda tidak
11 | putih tidak

2. Kelompokan wama-warna yang terlihat dan yang tidak kalian lihat sesuai dengan
pengamatan kalian.

No Warna yang terlihat Warna vang tidak terlihat
1. | Merah Coklat

2. | Jingga (Orange) Hitam

1. | Kuning Merah muda

4. | Hijau Putih

5. | Biru

6. | Nila

7. Ungu

3. Apakah wama pelangi akan terbentuk ketika jika air yang digunakan air keruh ! wlis

alasanya!
(tidak karna cahaya tidak dapat menembus air keruh)

4. Apakah Warna pelangi akan terbentuk jika air yang digunakan bening ?
{iya, karna cahaya dapat menembus air bening)

5. Ada Berapa warna yang terurai dari hasil percobaan yang kalian lakukan? Sebutkan!

{Merah, Jingga (orange), Kuning, Hijau, Biru, Nila dan Ungu)

6. jika kita perhatikan di alam, kapan pelangi dapat terlibat?
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{Pelangi Terlihat setelah hujan turun)

7. Apa kesimpulan dari kegiatan ini?
{Cahay dapat diurai dan di biaskan)
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PEMERINTAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
DiNAS PENDIDIKAN
SDS 040 ALHUSNIYAH PULAU KIJANG

Al | Karpus Al 5 felye Dundig Hu 8 Pyles Gl ey Reirk
b iredragic] Hilir Pro. Rles Mool Pon 357 E-mol : gduda0ls vl famal com

Momaor 073422/ 2017

Yang bertandatangan dibawah ini :

MAma : BLIAIDAH HS, 5.A§

pangkat / galongan i-

Jabatan - Kepals 5D 040 Alhusniyah Pulau Kijang.
Dengan |pd menyatakan babwa :

namy » ALIHAIREIN AN TELAL

MIRt L 1520420052

Proai L PGMI

Epnsantrash + Magi ster Saing bl

Mahasipaa tersebut distas benar — bunar mulakukan penalitian di 08 940 Alhusnlyah Pulau
Ellang, guna penyudunan siripsl vang berjudul :© Keefektifan Pendekatan Saintific dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam watuk Meningkaticpn Maothasi Belajas dar Keteramallan
Proses 5ains di 505 Islam 040 Al Husnivah Puls Kijang Ria,

Demnikian Surat Pernyataan ini dibust dengsn sebenar — benarmya, agar dapat
dipergunaian jaoagalrmane mestinga,

Pulau Kjang 17 Agril 2007
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Lampiran 23
Amgloet Motivasi Belajar Siswa
Mama '-F.H"fTI HFFF 3
Mo Absen @ §#5a( 2]
Kielns sLima(y)

Hariftangeal : 0o bt S—4-2017

Petunjmk |

(1

2

i
4,

Mumumwmmuﬁmhyugmwmmwuw -
. Dalam Angket mi. tendag pa perianyasn yang bans kamo jawash dengan fujur
F.I

Sebebam menjawab perlanysan, bacalsh Basmallah|
Bacs dan perhatikan pertanyeasya, herikan tanda Checklist (7] untuk jawsban yang
SEsuAl menunstmu

Keterangan 1

38
3
T8
5TS

: Bangat Sesuai

: Sesual

: Tidhak Sesimi

: Sangnt Tidok Sesumi

L]

_ Pertanyann / pernyatasn 5 | T8 | 8T8

Sayn mengenakan Tugas IPA dengan sunggah- Ve
h. |

?ﬂ%ﬂuﬁummmm o
dari

- . ¥
Jtken mita T4, H}l}dﬁﬁﬂ aken terus rajin belajar
m

SR

Sayn akan merass puss apabila saya dapat
mergesiakan soal IP5 dengan memperoleh nalai baik.

Jikw nilad snvn jelek syn tidnk meu belajar lagi s

Jipa bila saya meeermukan saxl yang salit, makn sy 7

jewabacys.
Squhhlhmbﬂhmmdm:hpmmﬂ Vs
tidek mendengarkan pada sast

3at Qurl elkskn.
h;nzh&ummdmpﬂmpm;ﬂmmdnm \.-""f

E-u seialy bertany kepadn guns mengenai materi >
yeng tidak siva pabarn. l
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Sayn selalu memberikan pendapar aaar i sk,

Q'

%4 Densphs unluk mermpertshankan pendnpat syn

Saya selalu mengikut penchpat teman sant berdeskusi,

Sayn terdneoag ducuk di kurs paling depan saal
pelhjaren [P

<R

Soyn memsn bersemangar sea belajar IPA, dan
diberilkag

3&5‘! tidik ridah Wmm Teman

<K

_ jewaban feman

| Jika jawaban suya bt feogan feman maka sayn
aknnm:nm:w;uu!bnnnynmhmmmdmp

Si:.-l nhndm memperaleh milai terbaik karenn sy
ity baik

Saya senang jikn mendepet hagas dan guru.

L&Mﬁa
ﬂﬂ!uﬁ[

|, Apakbiln dalam baku ade soal yang belum dikerjakan

&ﬂhbﬁmmmﬁu scal vang mudak dari
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Anghet Motivasi Belajar Stvwa
: PRl AFIF

Ma Absen @ Pya3)

Kelns

tlomalyd

Hartesnggal : fabis /5 ~§ _2ar

Petunjuk [

L
z

E

Boarmu masth ingat videk materi TP4 yang telnh dissmpaikan gurum mingga Inlu?
D-rlmumm!nnwwmyu.mmuwhmm
¥u

Eebelum b fpiai, Facalah B [1eh!

Bnnldmpuh-ﬂ:m mmmm&u{ﬂmmﬂm
sesunl MaIraimg,

: Smngat Sesmi

: Sesuni

- Tidak Seswar

! Sangat Tidak Sesmi

Pertanvans i T
Saya mengenzien PA sunggh-
sungguh.

tidak el ; I &6 i

......H|; g4

Mg
Tica nilai [#A saya jelek, sayn akan jin belojar
!'E;;‘It‘n sya MT terus mjin >
mmmm:ﬁm .
milai kaik

Jika nilai serve jelek sayn Hdak s belajar Ingi.

Aph bils siys meremuknn sozl yeng sulin, maka gan
ki beriigtar sk mengerinkan mmpsd sy V/

|

#ﬂhﬁhmhﬁum“ﬂ:nmmmm

saan
a.:zﬂumpimpmjd:-nmdmm

e e

S5

Saya sclaly bertanya kepadn gurs mengenal muler
weng tidak sya pakami,
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saya selaiu memberikan pendapat saat diskusi.

11

szya bemasaha ustuk mempertabarican pendapat
szt herdiskusi e

ld.

Smyn duduk & kursi pali
m;uf paling depan st

<JJ)[S

Suya mernsn bersemangar saxt belajar IPA den
mengerinknn fugns v diberikan gur,

Saya e mudnh terpengarub dengan jovehan temen

16

A

thnwﬁnsﬁbuh&duﬁnimmhm

akan
: mengganti jawnkan sayn sehinggs sars dengan

Sayn yakin dapar mermporoleh nilul terbaik kanena sayn

(\

yakin mengerjaknn fugns-tugas [PA dengin baik
Sayn senang jika mendapat tugns dan gury.

Apabila dalem buku ada soal batlum dil
maka mkrn ;. = g

Biya lobth sengan mengerjnkan soal yang mudah dan
| pada yang sulit
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Lempiran 25
LEMBAR OBSERVASI KETRAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Sekolah
Kelas

Semester
Pokok Bahasan

Petunjuk Pemberian Skor
Beri skor 1, 2, 3, dan 4 Sesuai dengan rambu-rambu deskripsi keterampilan proses sains yang

di capai siswa selama pembelajaran berlangsung :

Aspek Keterampilan Proses Sains no | Jumlah
Nama siswa Ke: Skor
1 2 3 4 5 6

.
=

e 1 BT 0 BT (S0 DV PO P ) B

—
[

—
Pl

—_
-

Keterangan Aspek Keterampilan Proses Sains
1. Observasi / Mengamati
1. Mengklasifikasikan/ mengelompokan.
3. Mengkomunikasikan.
4. Pengukuran.
5. Menyimpulkan
6. Memprediksi
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RAMBU-RAMBU OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

No

Ketrampilan Proses sains

Deskripsi Pencapaian

Skor

Observasi’ Mengamati

Peserta didik melakukan pengamatan dengan
mengunakan alat maupun semua panca indra
yang dimilikinya dalam mencari informasi

data dalam proses pengamatan

Peserta didik hanya mengunakan alat maupun
sebagian panca indra yang dimilikinya dalam
mencari informasi atau data dalam proses

pengamatan

Peserta didik hanya tidak mengunakan alat
atau panca indra yang dimilikinya dalam
mencari informasi atau data dalam proses

pengamatan

Peserta didik tidak melakukan pengamatan

(]

Mengklasifikasikan/

mengelompokan.

Peserta didik mampu mengelompokan benda
berdasarkan jenis, bentu dan wama dengan

tepat dan benar

Peserta didik kurang mampu mengelompokan
benda berdasarkan jenis, bentu dan warna

dengan tepat dan benar

Peserta didik tidak mampu mengelompokan
benda berdasarkan jenis, bentu dan warna

dengan tepat dan benar

Peserta didik tidak meneglompokan

Mengkomunikasikan

Peserta didik mampu menyampaikan
informasi baik secara tertulis atau pun lisan

didepan kelas dengan baik dan benar

Peserta didik kurang mampu menyampaikan

informasi baik secara tertulis ataupu lisan di
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depan kelas dengan baik dan benar

Peserta didik tidak mampu menyampaikan
informasi baik secara tertulis ataupun lisan di

depan kelas dengan baik dan benar

Tidak mengkomunikasikan informasi baik

secara tertulis ataupun lisan.

Pengukuran { Measuring)

Peserta didik mampu mengukur dan
membandingkan peristiwa mengunakan alat

dan bahan dengan tepat dan benar

Peserta didik kurang mampu mengukur dan
membandingkan peristiwa mengunakan alat

dan bahan dengan tepat dan benar

Lt

Peserta didik tidak mampu mengukur dan
membandingkan peristiwa mengunakan alat

dan bahan dengan tepat dan benar

Tidak melakukan pengukuran.

Menyimpulkan (fifering)

Peserta didik mampu menyimpulkan ide-ide
berdasarkan observasi dan pendapat teman-

teman

Peserta didik kurang mampu menyimpulkan
ide-ide berdasarkan observasi dan pendapat

teman-teman

Peserta didik tidak mampu menyimpulkan
ide-ide berdasarkan observasi dan pendapat

teman-teman

Tidak menyimpulkan

Memprediksi (Predicting)

Peserta didik mampu memprediksi hasil vang
sesuai dengan harapan berdasarkan

kesimpulan vang di dapat.

Peserta didik kurang mampu memprediksi
hasil yang sesuai dengan harapan berdasarkan

kesimpulan yang di dapat.
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Peserta didik tidak mampu memprediksi hasil
yang sesuai dengan harapan berdasarkan

kesimpulan vang di dapat.

Tidak memprediksi

Pedoman Penilaian Keterampilan Proses Sains :

Nllai : Skor vang diperoleh X 4

Skor maksimal

Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains :

Sangat Baik : Apabila memperoleh skors 3,20 - 4,00

Baik : Apabila memperoleh skors 2,80 - 3,19
Cukup : Apabila mempercleh skors 2,40 - 2,79
Kurang : Apabila memperoleh skors kurang 2,40
Pulan Kijang, ........c...o, 2000

Guru IPA SDS 040 Al Husniyah
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